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Abstract: 

In Islam, if you want to gain the world and the hereafter, then let the science. 

Quite the reverse, use of science and technology geared to specific interests, 

descriptive and endangering humanity. it is very necessary to build an 

awareness that science and technology as part of the verses of Allah and a 

mandate that can not be separated from the responsibility of the creator of the 
science. With this awareness will bring a commitment to address all forms of 

science and technology in the area thought that in accordance with Islamic 

teachings. One key to success is the enthusiasm of Islamic scholarship and 

counter criticism among Islamic scholars. Of course, criticizing spirit is 

indispensable for the progress and development of science anywhere. 

Utilization of science and technology geared to specific interests, descriptive 

and endangering humanity. Scientific criticism not just throw the spotlight, as a 

statement of dissatisfaction or stuck on the territory of like or dislike, but must 

be based on some ethics. 
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PENDAHULUAN 

Islam sebagai pegangan hidup memandang kehidupan ini dengan berbagai 

aspeknya sebagai satu kesatuan yang  utuh. Demikian halnya dengan ilmu pengetahuan 

yang tidak berdiri sendiri, akan tetapi mempunyai korelasi yang erat dengan ajaran 

Islam.
1
 

Suatu harapan masyarakat dunia terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

memberikan kemaslahatan bagi makhluk di bumi ini. Dengan demikian ilmu 

pengetahuan dan teknologi  mengembang misi mulia yakni untuk kebahagian dan 

kebaikan bagi ummat manusia. Dalam Islam pun apabila ingin memperoleh dunia dan 

akhirat, maka hendaklah dengan ilmu. Justru bukan sebaliknya, pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi diarahkan untuk kepentingan tertentu yang bersifat 

deskriptif dan mengancam kehidupan umat manusia. 

Mengamati hal–hal yang terjadi di dunia ini, maka amat diperlukan membangun 

suatu kesadaran bahwa ilmu dan teknologi sebagai bagian dari ayat-ayat Allah dan 

merupakan amanah yang tidak lepas dari tanggung jawab pencipta ilmu. Dengan 

kesadaran ini akan memunculkan satu komitmen guna menyikapi setiap bentuk ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam wilayah pikir yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Boleh jadi kerusakan  yang terjadi di alam raya ini akibat dari pengotakan atau 

pemisahan antara ilmu pengetauhuan dengan muatan Ilahiyah (agama), sehingga 
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muncul ego dalam diri manusia yang kemudian melahirkan pemikir-pemikir yang 

rutiritas, serba dan individualis, maka akibatnya manusia tereliminasi dari nilai-nilai 

luhur dan fitrah, terpisah dengan alam semesta yang pada akhirnya alam tereksplotasi 

tanpa pertimbangan kerusakan lingkungan baik manusia dan alam itu sendiri.
2
 

Hal tersebut cukup sebagai gambaran bahwa ilmu harus terus senantiasa di kawal 

dengan pandangan hidup yang sarat dengan nilai-nilai, sehingga mutlak ilmu terasa bagi 

manusia, meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa ilmu juga membawa dampak yang 

negatif. 

Salah satu kunci kesuksesan keilmuan Islam adalah adanya semangat dan 

tandingan mengkritik di kalangan ilmuwan Islam. Tentu saja semangat mengkritik ini 

sangat diperlukan bagi kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dimanapun, 

karena melalui semangat mengkritik ilmiah teori-teori ilmiah yang telah ada diuji 

kesohihannya.
3
 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian Kritik Ilmiah 

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, WJS. Poerwadarminta mengartikan 

bahwa kritik adalah kecaman, sanggahan, bantahan.
4
 Sedangkan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia bahwa kritik adalah tanggapan disertai uraian dan pertimbangan baik 

buruknya terhadap suatu hasil  karya, pendapat.
5
 Pendapat lain memberikan definisi 

bahwa kritik adalah usaha manusia untuk menetapkan apakah sesuatu (pengertian) itu 

benar atau tidak dengan jalan meninjaunya secara mendalam.
6
 

Kata ilmiah diartikan bersifat ilmu atau secara keilmuan, atau secara 

pengetahuan.
7
 

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kritik ilmiah dalam perspektif 

Islam adalah tanggapan, koreksi yang dilakukan oleh manusia yang dilandasi dengan 

argumentasi keilmuan dalam melihat teori atau praktek yang sesuai dengan norma 

agama (Islam). 

Prinsip Islam Tentang Kritik Ilmiah 

Adapun prinsip-prinsip Islam tentang kritik ilmiah sebagaimana dikemukakan 

oleh Moh. Nasir Mahmud,
8
 yaitu: 

1. Prinsip perbedaan pendapat, ide atau gagasan antar manusia. Islam menjunjung 

tinggi perbedaan masing-masing individu, karena Islam mengakui adanya individu 

tapi bukan individualisme. Perbedaan perorangan dalam memandang objek dan 

melahirkan teori dapat memperkaya khasanah keilmuan, maka individu berhak 

untuk berbeda dengan orang lain. Kritik ilmiah menyajikan pandangan yang ada, 

dan Islam mengakomodir perbedaan pendapat dan menganggapnya sebagai rahmat. 

2. Prinsip bahwa kritik berasaskan manfaat.Dalam melakukan kritik terhadap suatu 

teori atau fakta harus berpedoman pada asas manfaat bagi sesama manusia. Dan 

salah satu manfaat kritikan seseorang adalah ketika tampil menyuarakan kebenaran 

di tengah kedhaliman dan kebenaran yang disuarakan itu adalah sebagai bentuk 

koreksi terhadap kesalahan yang ada. 
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3. Prinsip bahwa kritik harus disuarakan meskipun orang lain benci meskipun 

pendusta. Sampaikan kebenaran itu walaupun itu pahit adalah bagian dari ajaran 

Islam. Terhadap teori ilmu pengetahuan maupun hal-hal yang memungkinkan  

untuk dikritik, maka itu harus dilakukan meskipun akan berhadapan dengan rezim 

penguasa sekalipun karena mengucapkan kebenaran adalah kewajiban bagi seorang 

muslim terutama bila kebenaran itu terkait untuk kepentingan umum. 

 

Kritik ilmiah bukan sekadar melontarkan sorotan, sebagai pernyataan 

ketidakpuasan atau terjebak pada wilayah suka atau tidak suka, melainkan harus 

berdasarkan pada beberapa etika.
9
 Dalam prespektif Islam, yaitu: 

a. Kritik harus objektif artinya kritik harus didasarkan pada fakta-fakta yang akurat 

serta pengetahuan yang dapat dipertanggung jawabkan terhadap masalah yang 

dikritik. Dalam Islam, kritik tanpa mengetahui seluk beluk masalah yang dikritik 

dapat berakibat anarkis dan membawa kerugian orang lain. 

b. Kritik harus rasional, artinya bahwa kritik yang dilakukan harus dapat 

dipertanggung jawabkan. Memberikan isi pengetahuan kita, sumber-sumbernya, 

proses terjadinya dan memberikan pertanggung jawaban tentang kemungkinan.
10

 

Kritik yang dilakukan bukan pada terkaan rasa dan pemahaman nasional. Untuk 

manusia yang mendidik, seakan-akan suatu hal yang biasa bahwa kebenaran suatu 

fakta ditemukan oleh pengamatan,
11

 dan tidak berdasarkan pada terkaan yang tidak 

bisa dipertanggung jawabkan. 

c. Kritik dimaksudkan untuk suatu kebenaran. artinya bahwa kritikan yang dilakukan 

bukan karena adanya kebenaran dan mempertahankan serta melakukan inovasi-

inovasi teori keilmuan yang diperuntukkan bagi kemaslahatan umat manusia, 

merupakan kenyataan bagi kemaslahatan kebenaran ilmu dalam perspektif Islam. 

Islam adalah suatu keniscayaan. 

d. Kritik disampikan secara terbuka. Artinya dalam melontarkan kritikan tidak  boleh 

secara sembunyi-sembunyi tapi harus terbuka diketahui oleh orang lain atau sebuah 

teori menjadi objek kritikan  yang mengkritik bertanggung jawab atas kritikannya 

dengan disertai fakta atau berlandaskan pada teori ilmiah yang solid. 

e. Kritik mengutamakan kemaslahatan ilmuan. Bahwa kritik yang dilakukan harus 

menghindari situasi yang dapat mengakibatkan benturan dalam masyarakat karena 

pembentukan opini yang berlebihan. Kritik bertujuan untuk perbaikan dalam 

konteks universal dalam pemahaman kemaslahatan dan kepentingan ilmu yang 

harus diutamakan. 

Fungsi Kritik Ilmiah dalam Perspektif Islam 

Beberapa fungsi kritik ilmiah dalam perspektif Islam sebagaimana dikemukakan 

oleh Moh. Natsir mahmud,
12

 sebagai berikut: 

1. Memupuk daya kritis 

 Salah satu sasaran yang harus dicapai adalah mengembangkan daya kritis. Kritis 

adalah kemampuan untuk memilih fenomena dan menetapkan pada posisinya untuk 

mengetahui sisi kebenaran dan kesalahannya. Apabila budaya kritik di kembangkan 
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dalam masyarakat dengan sendirinya akan menumbuh suburkan pengembangan 

nalar dan pikiran. Dalam Islam kritik ilmiah sangat diharapkan agar pemanfaatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak positif untuk kepentingan manusia. 

2. Membina sikap keterbukaan 

 Dengan adanya kritik ilmiah diharapkan akan memupuk sikap keterbukaan yang 

berarti keterbukaan mengakui kekeliruan, kekhilafan dan mau berlapang dada untuk 

menerima asumsi orang lain telah dinilai adalah suatu kebenaran. dan hal tersebut 

ditawarkan kepadanya sebagai suatu kritik ilmiah. Dengan demikian sifat ekslusif 

dan ego dalam diri seorang minimal akan tertutupi. 

3. Membentuk sikap lapang dada 

 Adalah realita bahwa dua hal selalu berhadapan yaitu diterima dan ditolak, senang 

dan tidak senang. Demikian halnya dengan kritik disatu sisi menyenangkan 

(diskusi, dan diterima) baik terhadap yang dikritik maupun yang mengkritik, tapi di 

lain segi juga menimbulkan ketidak senangan. Kritik dalam Islam menghendaki 

adanya sikap lapang dada atau mau menerima kritik tersebut.Dan dalam 

menghadapi kritikan tidak emosional. 

4. Membentuk kepribadian intelektual yang tawadhu 

 Dengan adanya kritik ilmiah dapat membentuk pribadi seorang jadi rendah hati dan 

tidak sombong dan takabur, sikap yang selalu memandang diri lebih benar dan 

lebih utama dari orang lain dapat terkikis bila kritik ilmiah ditumbuh kembangkan, 

tidak memandang rendah orang lain dan sikap yang semacamnya adalah klimaks 

dari kritik ilmiah. 

 

KESIMPULAN 

Dari uraian yang dikemuakkan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: Kritik 

ilmiah adalah koreksi, bantahan yang berlandaskan pada argumentasi keilmuan. Kritik 

ilmiah dalam perspektif Islam adalah koreksi, bantahan yang berlandaskan pada 

argumentasi keilmuan dengan melihat teori-teori dan praktek-praktek yang ada apakah 

sesuai dengan pandangan Islam. Prinsip-prinsip Islam tentang kritik ilmiah : a. Prinsip 

perbedaan pendapat, ide dan gagasan;b. Prinsip bahwa kritik ilmiah berasaskan manfaat; 

c. Prinsip kritik ilmiah harus disuarakan walaupun dibenci oleh orang atau penguasa. 

Etika kritik ilmiah menurut Islam, a. Kritik harus objektif; b. Kritik harus rasional; c. 

Kritik dimaksudkan untuk kebenaran dan konstruktif; d. Kritik disampikan secara 

terbuka dan bertanggung jawab; d.Kritik harus mengutamakan kepentingan umum. 

Fungsi kritik ilmiah adalah: a. Memupuk daya kritis; b. Membina sikap keterbukaan; c. 

Membentuk sikap lapang dada; d. Membentuk kepribadian intelektual yang tawadhu. 
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